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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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SELAMATKAN PERKAWINANMU, SELAMATKAN BAHASAMU: 
CATATAN MENGENAI DAMPAK POSITIF PERKAWINAN ENDOGAMI TERHADAP 
BAHASA MASYARAKAT KETURUNAN ARAB DI PASARKLIWON SURAKARTA 
 
Eric Kunto Aribowo 





This paper is a study of Arab descent in Indonesia which their identity is represented through kinship and 
marriage. What is interesting is that in the case of marriage, they adopted the endogamy marriage system’s 
–where marriage is only performed in the same descent, more precisely Arab descent. The consequences 
of this marriage can be briefly observed in Arabic as the language choice (where Arabis as minority 
language) in a sermon ritual of marriage, ijāb-qabūl agreement, until the naming of their children. In fact, 
as a result of the endogamy marriage makes the Arabic is still spoken among the Arab descent in Indonesia 
hitherto. This illustration may be able to provide a appropriate prototype in language maintenance efforts 
through marriage. 
Keywords: endogamy marriage, languange maintenance, Arabic identity 
 
PENDAHULUAN 
Konteks sosial memainkan peran penting dalam membentuk dan membingkai perilaku perkawinan 
individu. Perkawinan campur atau amalgamasi antaretnik yang berbeda di masyarakat Indonesia 
merupakan fenomena yang sudah tidak asing lagi. Adanya perkawinan campur dari etnik yang berbeda 
akan menimbulkan terjadinya peleburan budaya, termasuk di dalamnya bahasa. 
Keturunan Arab sudah lama tinggal di Surakarta, terutama di Kampung Arab. Dalam hal 
perkawinan campur, mereka melakukan penyaringan antara keturunan Arab dengan etnis lain walaupun 
tidak dalam jumlah yang signifikan. Masih terdapat tradisi atau budaya bahwa bagi seorang laki-laki 
keturunan Arab diperbolehkan untuk kawin atau menikah dengan etnik manapun asalkan beragama yang 
sama, sedangkan bagi kaum perempuan tidak diperbolehkan untuk menikah dengan laki-laki berbeda 
etnik dan masih diharuskan untuk menikahi sesama keturunan Arab. 
Perkawinan sistem endogami (sesama etnik keturunan Arab) di kalangan masyarakat keturunan 
Arab (selanjutnya disingkat MKA), khususnya di Surakarta sudah berlangsung sejak beberapa abad 
yang lampau dilakukan oleh nenek moyang mereka dan sampai sekarang dilakukan dan tetap tidak 
mengalami perubahan. Dalam penelitiannya, Azhari, dkk., (2013) menyebutkan adanya motivasi 
tertentu yang mendorong tetap dipertahankannya perkawinan endogami pada keluarga keturunan 
masyarakat Arab, yang di antaranya adalah untuk melihara kesetaraan (kafa’ah) kemuliaan nasab, 
melestarikan nasab, dan memelihara hubungan kekerabatan. 
Tulisan ini didasarkan atas gejala yang cukup menarik pada MKA yaitu sistem perkawinan 
endogami yang berpengaruh terhadap bahasa Arab sebagai salah bahasa minoritas yang ada di 
Indonesia. Dari hasil pengamatan awal pada dua perkawinan yang terjadi pada perkawinan sesama etnik 
Arab, ternyata hadirnya perkawinan endogami memiliki imbas positif terhadap bahasa, mulai dari 
disampaikannya khotbah nikah dan ikrar ijab kabul dengan menggunakan bahasa Arab, hingga 
penamaan anak keturunan mereka dengan nama-nama Arab yang kemudian diikuti dengan nama 
keluarga (yang lebih dikenal dengan istilah fam). 
Tidak dipungkiri, perkawinan endogami menjadi salah satu penyebab masih bertahannya bahasa 
Arab di kalangan MKA. Dengan dipertahankannya perkawinan sesama etnik Arab, tentunya tidak 
diperlukan lagi negosiasi bahasa (bahkan percampuran bahasa yang jamak terjadi pada perkawinan 
campur) dalam komunikasi keluarga yang terjadi sehari-hari. 
  




1. Pola Tradisional Perkawinan Endogami di Masyarakat Arab 
Bangsa Arab merupakan orang Semit yang pada prinsipnya didefinisikan sebagai kumpulan individu 
yang menuturkan bahasa Arab sebagai bahasa ibu mereka –meskipun terdapat berbagai macam varian 
dialek– yang mengidentifikasi diri mereka sebagai keturunan Arab. Luas Dunia Arab membentang dari 
Samudra Atlantik di sebelah barat hingga Laut Arab di sebelah timur, dan dari Laut Tengah di sebelah 
utara hingga Tanduk Afrika dan Samudra Hindia di sebelah tenggara.  
Semua orang Arab berbagi nilai-nilai budaya dan keyakinan yang sama, dengan keluarga 
diterima sebagai pusat struktur utama masyarakat. Perkawinan pada dasarnya dianggap sebagai 
permasalahan keluarga. Oleh sebab itu, perkawinan melalui perjodohan marak dilakukan di kalangan 
masyarakat Arab. Praktik perjodohan semacam ini tidak berarti adanya sebuah paksaan terhadap 
pasangan calon pengantin, tetapi pada dasarnya mencerminkan bahwa perkawinan tersebut telah 
disepakati oleh kedua belah pihak atas dasar kekeluargaan dan tradisional.  
Masyarakat Arab pada umumnya memberikan penekanan yang penting terhadap peran dan 
pentingnya keluarga. Oleh karenanya, selain kesamaan suku dan klan (endogami), perkawinan kerabat 
merupakan kebiasaan yang lazim terjadi di kebanyakan masyarakat Arab, meskipun tidak 
keseluruhan. Pernyataan ini dikuatkan sebagaimana yang dinyatakan Bittles dan Hanan (2010: 86) yang 
menyebutkan bahwa: “intra-familial unions between couples related as second cousins or closer 
currently account for approximately 20–50% of all marriages in Arab countries.” 
Penentuan keturunan dan pembentukan silsilah keluarga dalam masyarakat Arab sangat 
diuntungkan oleh terminologi yang tepat yang ada dalam bahasa Arab2 untuk menggambarkan berbagai 
hubungan keluarga. Perkawinan sepupu merupakan perkawinan yang sangat populer, khususnya subtipe 
yang berasal dari keturunan ayah, sebagai misal bint ‘amm, yaitu perkawinan antara seorang pria dengan 
putri saudara laki-laki ayahnya. Perkawinan bint ‘amm merupakan jenis perkawinan yang paling dipilih 
karena memiliki nilai positif, baik dari segi kultur maupun sosial. Bittles dan Hanan (2010: 88) 
menambahkan bahwa sebuah perkawinan dianggap perkawinan ideal bilamana yang terjadi adalah 
perkawinan sepupu pertama, baik mereka yang dibesarkan dalam rumah tangga yang berdampingan 
maupun terpisah. 
Alasan sosial dan ekonomi yang menurut Bittles (2002: 94) merupakan penyebab popularitas 
perkawinan kerabat ini. Hal ini diyakini bahwa perkawinan kerabat dapat membantu memperkuat ikatan 
keluarga, dan pada saat yang sama ketidakpastian masalah kesehatan (penyakit bawaan) atau finansial 
yang timbul karena perkawinan dengan pasangan dari keluarga atau masyarakat lain akan dapat 
dihindari. Aturan-aturan pranikah dapat disederhanakan dalam perkawinan kerabat, dan hubungan 
pasangan, terutama pengantin wanita dengan mertua mereka (dan kerabat keluarga lain) diharapkan 
menjadi lebih mudah beradaptasi. Pertimbangan ekonomi juga tidak kalah penting dalam masyarakat, 
baik mengenai mas kawin atau besaran lamaran yang sebagian besar menjadi norma dalam pranata 
perkawinan sehingga pihak keluarga dimungkinkan dapat mengurangi atau bahkan menghapuskan biaya 
keuangan yang terkait. 
 
2. Masyarakat Keturunan Arab 
Masyarakat keturunan Arab merupakan warga atau orang-orang keturunan dari Negara Arab yang hidup 
sebagai pendatang di Indonesia dan hidup berinteraksi dalam lingkungannya serta terkait oleh suatu rasa 
identitas bersama (Rahmaniah, 2014: 437). MKA memiliki ciri pelapisan sosial yang masih menonjol, 
yaitu adanya pembagian golongan sayyid dan non-sayyid. Sayyid adalah identifikasi dari kelompok 
MKA yang menyatakan dirinya keturunan langsung dari Nabi Muhammad melalui garis keturunan anak 
perempuan Nabi, yaitu Fatimah istri Ali bin Abi Thālib. Adapun golongan non-sayyid atau yang disebut 
masyāyikh terdiri dari golongan syeikh.  
MKA yang tinggal di Kampung Arab Kecamatan Pasarkliwon Surakarta terdiri dari golongan 
sayyid dan golongan non-sayyid. MKA dari golongan non-sayyid sudah dapat berbaur melalui 
perkawinan dengan masyarakat setempat, sedangkan keturunan Arab dari golongan sayyid belum 
berbaur dengan masyarakat non-Arab. Kondisi ini sesuai dengan pernyataan Kinasih (2013: 43-44) 
                                                          
2 Dalam QS. Al-Ahzab: 50 disebutkan golongan-golongan wanita yang boleh dinikahi berdasarkan garis 
keturunan (nasab) antara lain: anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ayah (bint ‘amm), anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan ayah (bint ‘amma), anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibu (bint 
khal), anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibu (bint khala). 




bahwa salah satu wujud perbedaan antara golongan sayyid dan non-sayyid tampak dalam masalah 
perkawinan syarīfah (sayyid perempuan). Kekerabatan golongan sayyid bersifat patrilineal, artinya 
seorang anak mengikuti garis keturunan ayahnya dan mengenal endogami yang ketat sehingga hanya 
laki-laki yang diizinkan untuk menikah ke luar kelompoknya untuk menjaga garis keturunan dengan 
Nabi Muhammad. Syarīfah haruslah menikah dengan yang sekufu atau sebanding/sederajat, artinya 
jodoh syarīfah juga haruslah dari sesama keturunan Nabi3. Hal ini juga terjadi di Kecamatan 
Pasarkliwon Surakarta. 
 
3. Perkawinan Masyarakat Keturunan Arab 
Salah satu bentuk perkawinan yang masih berlaku pada sebagian masyarakat adalah bentuk perkawinan 
endogami. Bentuk perkawinan endogami masih dipertahankan sampai saat ini di kalangan MKA4, 
khususnya keturunan Arab di Surakarta sebagaimana dapat diamati pada tabel 1. Perkawinan endogami 
pada MKA memiliki prinsip bahwa perkawinan yang dilakukan oleh mempelai harus berasal dari 
lingkungan kerabat terdekat dan larangan untuk melakukan perkawinan dengan pihak dari luar klan 
(keturunan/suku) yang bukan keturunan Arab.  
Menurut William (2004: 134) perkawinan endogami adalah suatu bentuk perkawinan yang 
berlaku dalam masyarakat yang hanya memperbolehkan anggota masyarakat kawin atau menikah 
dengan anggota lain dari golongan sendiri5. Tegasnya, perkawinan endogami ini adalah perkawinan 
antar kerabat atau perkawinan yang dilakukan antar sepupu (yang masih memiliki satu keturunan), baik 
dari pihak ayah sesaudara (patrilineal) atau dari pihak ibu sesaudara (matrilineal). Kaum kerabat boleh 
menikah dengan saudara sepupunya karena mereka yang terdekat dengan garis utama keturunan 
dipandang sebagai pengemban tradisi kaum kerabat –yang dalam hal ini memiliki misi keagamaan. 
Perhatian yang besar terhadap perkawinan endogami pada umumnya disebabkan karena pentingnya 
silsilah atau genealogi dalam suatu masyarakat.  
Perkawinan yang saat ini masih terjadi di Kampung Arab Kecamatan Pasarkliwon Surakarta 
adalah bentuk perkawinan endogami. Pernikahan sesama etnis keturunan Arab sampai saat ini tetap 
terjadi dan bertahan di masyarakat ini, di samping perkawinan keturunan Arab dengan non-Arab, dalam 
kasus ini etnik Jawa. Dari data yang diperoleh dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Pasarkliwon 
ditemukan jumlah perkawinan endogami sesama etnis keturunan Arab sebagai berikut.  
 
Tabel 1. Jumlah Perkawinan Endogami Masyarakat Keturunan Arab 
di Kampung Arab Kecamatan Pasarkliwon Surakarta 
 
Tahun Jan-Mar Apr-Jun Jul-Sep Okt-Des Jumlah 
2013 12 16 16 12 56 
2014 14 16 23 14 67 
  
4. Implikasi Perkawinan Endogami Masyarakat Keturunan Arab terhadap Bahasa Arab 
Implikasi positif dari perkawinan endogami adalah menjaga nilai-nilai kearifan lokal komunitas atau 
grup tersebut. Dengan dipertahankannya perkawinan sesama etnik tentunya warisan-warisan budaya 
(kesenian, ritual kultural, kuliner, dan bahasa) dapat lebih terjaga dan lestari apabila dibandingkan 
dengan hadirnya asimilasi (pembauran atau penyatuan budaya) melalui sebuah perkawinan yang biasa 
kita kenal dengan perkawinan campur. 
 
4.1. Khotbah Nikah 
Fenomena yang umum terjadi saat perkawinan MKA adalah disampaikannya khotbah (yang dinamakan 
Khutbatun Nikāh atau Khutbatul Hajāt) sebelum akad nikah. Khotbah nikah dalam tradisi MKA 
                                                          
3 Apabila ada seorang syarīfah yang menikah dengan non-sayyid, meskipun laki-laki non-sayyid merupakan 
individu yang sangat alim maka ia akan dihujat, diputus hubungannya dengan keluarga, dan dikeluarkan dari 
klannya. Oleh karenanya, banyak syarīfah yang tidak kawin sampai tua (Azhari, dkk., 2013: 93). 
4 Sebagai perbandingan cermati tulisan mengenai perkawinan keturunan Arab oleh Azhari, dkk. (2013) yang 
terjadi di Banjarmasin, Kinasih (2013) di wilayah Pekalongan, dan Haryono (2013) di Surabaya dan Madura. 
5 Perkawinan endogami sebenarnya dapat pula dibatasi berdasarkan endogami agama, endogami pendidikan, 
endogami ekonomi, endogami suku, atau endogami kasta. 




biasanya disampaikan oleh salah seorang pemuka agama dengan menggunakan bahasa Arab. Khotbah 
nikah diawali dengan bacaan hamdalah, dua kalimat syahadat, selawat, beberapa ayat Alquran dan hadis, 
nasihat yang berkaitan dengan perkawinan, serta penjelasan mengenai tujuan perkawinan untuk 
mencapai rumah tangga yang bahagia (sakinah, mawadah, dan rahmat). Berikut kutipan khotbah nikah 
yang disampaikan sebelum akad pernikahan Fatimah Inayah dengan Muhammad Amin bin Ali Kamil 
yang dilaksanakan pada 30 April 2015. 
 
...النكاح سنّة األنبيآء وشعار األوليآء وكيفية األتقيآء. قولوا جميعا بسم هللا والحمد هلل والصالة 
صالة عليه و سلّم. أستغفر هللا من ترك الوالسالم على رسول هللا سيدنا محمد ابن عبد هللا صلى هللا 
و من تبذير بالصالة. أستغفر هللا من ترك الزكاة و من تبذير بالزكاة. أستغفر هللا من ضّر الخلق. 
أستغفر هللا العظيم وأتوب إليه. قولوا جميعا آل إله إّّل هللا. قل آل إله إّّل هللا. قل آل إله إّّل هللا. من 
ب جميعه وخصائصه. أشهد أن آل إله إّّل هللا وأشهد أّن محمدا رسول هللا. جميع المعاصي والذنو
 آمنّا بالشريعة وصددنا بالشريعة وتدوئنا من كل دين يخالف من النسيان.
 
...“Nikah merupakan sunnah para Nabi, slogan para wali, jalan orang-orang yang bertakwa. 
Ucapkanlah “bismillah wal-hamdulillah wash-sholātu was-salāmu ‘alā rasūlillah, sayyidinā 
Muhammad ibn Abdillah shallallāhu ‘alayhi wa sallam. Astaghfirullāh min tarkish-sholāh wa 
tabdzīri bish-sholāh. Astaghfirullāh min tarkiz-zakāh wa tabdzīri biz-zakāh. Astaghfirullāh 
min dlurril-khalq. Astaghfirullāhal-‘adhīm wa `atūbu ilayh.” Ucapkanlah “lā ilāha illallāh”. 
Ucapkanlah “lā ilāha illallāh”. Ucapkanlah “`asyhadu al-lāylāha illa-llāh wa `asyhadu `anna 
muhammarar-rasūlullah”. Kami percaya dan condong pada syariat maka hindarkanlah kami 
dari setiap urusan yang menjadikan kami lupa (kepada-Mu).” 
 
4.2. Ikrar Ijab Kabul 
ijab kabul merupakan salah satu rukun dalam pernikahan sebagaimana dikemukakan oleh sebagian besar 
ulama sehingga keberadaannya menjadi penentu sah atau tidaknya suatu akad pernikahan. Ijab 
merupakan lafal atau ucapan yang berasal dari wali istri atau orang yang menempati posisinya seperti 
seorang wakil karena kabul terjadi setelah adanya ijab, sedangkan kabul adalah lafal (ucapan) yang 
menunjukkan kerelaan untuk menikah yang berasal dari suami. 
 Dalam prosesi akad nikah di kalangan MKA, nāib atau wakil pernikahan seringkali adalah ayah 
calon pengantin wanita (tidak diwakilkan kepada penghulu) sehingga ikrar ijab diucapkan dengan 
bahasa Arab. Berikut adalah kutipan dari rekaman ikrar ijab pada perkawinan MKA. 
 
يا محمد ابن عمر بسالمة، أزّوجتك على ما أمر هللا به. من امساك أو تسريح بمعروف أو تسريح 
باحسان. يا محمد ابن عمر بسالمة، زّوجتك و أنكحتك مخطوبتك ابنتي فطريا فهمي بهشوان بمهر 
 خمس مائة آّلف روبية حاّل!
 
“Wahai Muhammad bin Umar Basalamah, aku kawinkan kamu sebagaimana apa yang telah 
diperintahkan Allah. Tahanlah terus (istrimu) dengan cara yang ma’ruf atau ceraikan dengan 
cara yang baik! Wahai Muhammad bin Umar Basalamah, aku kawinkan dan nikahkan kamu 
dengan pinanganmu, putriku Fitria Fahmi Bahasywan dengan mahar lima ratus ribu rupiah 
tunai.” 
 
Adapun ikrar kabul yang dilafalkan oleh pihak suami adalah sebagai berikut. 
 
 قبلت تزويجها ونكاحها بالمهر المذكور.
“Saya terima perkawinan dan pernikahannya dengan mahar yang telah disebutkan.” 
 
4.3. Nama Diri 
Biasanya, nama-nama keluarga atau marga (family name) pada keturunan Arab dicantumkan di belakang 
nama-nama mereka (Shahab, 2005: 126 dan Rahmaniah, 2014: 447). Aturan yang ditetapkan 
berdasarkan prinsip patrilineal. Dengan demikian, apabila seorang perempuan dari keturunan Arab 




menikah dengan laki-laki non-Arab maka garis keturunannya akan putus karena mengikuti garis 
keturunan ayah, sedangkan bagi laki-laki keturunan Arab penarikan garis keturunan masih tetap pada 
keturunan patrilineal mereka, meskipun seandainya mereka menikah dengan perempuan di luar 
keturunan Arab. Oleh sebab itu, jika perempuan keturunan Arab menikah dengan laki-laki yang bukan 
keturunan Arab maka garis keturunan dari Nabi Muhammad tersebut akan terputus hanya pada 
perempuan tersebut karena laki-laki yang bukan keturunan Arab tidak memiliki darah keturunan dari 
Nabi Muhammad.  
Hampir keseluruhan anak keturunan dari hasil perkawinan sesama etnik Arab diberi nama 
dengan menggunakan unsur bahasa Arab yang diikuti dengan nama fam semisal: Hani Baraja, Kamal 
A. Sungkar, Hanifah Quatiy, Ahmad Balbied, dan Taufik Mahfud Badres. Adapun penamaan pada anak 
keturunan hasil perkawinan campur seringkali mengandung unsur campuran Arab-Jawa dengan 
melekatkan atau menggabungkan kedua unsur tersebut seperti: Intan Savira, Fatimah Noni, Dinna 
Najwa, Novia Yasmine, dan Fathiyawati. 
 
SIMPULAN 
Para sosiolog telah lama mengakui bahwa perkawinan endogami –atau pernikahan dalam kelompok 
yang sama– merupakan indikator fundamental sebuah kohesi dan solidaritas kelompok, serta isolasi 
sosial dari kelompok lain. Kelompok etnis dan agama mengabadikan diri melalui endogami, dan 
sebaliknya juga berlaku: kategori sosial yang tidak endogamus tidak bisa menjadi kategori sosial yang 
bermakna. Perkawinan endogami memaksimalkan kesempatan kepada anak-anak yang dibesarkan 
dalam perkawinan ini akan mengenali “identitas bersama” yang dimiliki orang tua mereka dan 
membawa identitas tersebut hingga ke generasi berikutnya. 
Meningkatnya urbanisasi, semakin mudahnya akses ke pendidikan tinggi, pekerjaan profesional 
dan jaringan sosial yang lebih luas, beberapa hal tersebut tampaknya dapat berpengaruh terhadap 
menurunnya jumlah perkawinan endogami. Meskipun perkawinan eksogami belakangan ini seolah 
menjadi tren yang berlangsung di banyak daerah, perkawinan endogami di kalangan MKA di Nusantara 
tetap menjadi budaya dan dihormati secara sosial. Hal ini, selain difungsikan sebagai sarana menjaga 
kemurnian agama, tetapi juga untuk mengamankan identitas etnisnya, yang secara tidak langsung juga 
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